- K. ﬁhaﬁmméa
Ka-;@u Lobarctodum Giz féﬂsywcéw?
O Fokidies Peﬁtmm iPﬁ

M. Khumaidi labir i
Temangguﬂg, 5Mel 1038

crnitamatan Fakultas
Pertanian, IPB 1971,

- neraih gelar Dokior

dalam Gzzz Mﬁs}’ammr

- dari Universitas Gajab

) naman yang leb,h ma;u cuahan tenaga dan waktu bahkan lebih
_:_tmggx yanu 1106_jam-tenaga’ per hektar sawah dengan rata-rata

".Is.ecula_upan pangan sumber energ1 pengala:mn keterampﬁan
__.b_entu%;=.;13n~._g.;i\ur_an.a;]a_t:_ya:ng_,:_s,esual {ergonomi}, motivasi kejiwa-
-~an,serta keadaan jingkungan yang kondusif. Dalam situasi tidak

~fakt01f.tersebut telah Eerpenuha ‘buruh-ani dapat mciakukan mgas
“kegiatin fisiknya secara“optimal; Bahkan dapat menjadi "ujung
* tombak" ‘dalam’ usahatani padi sawah sehingga mampu menun-
' ang penmgkatan dan pelestanan produk51

komodxtas pertaman yang dikenai de-
D_alam usahatam hhususnya usahaﬁam

normal ada (iiaé faktor lagi yang besar pengamhnya vaitu "iming~

HMRad (1959) dengan
]udul diseriasi "Hubungen

aritara Keseiribangan’
. Enegrgt Bangan dengan
Hasif Kerja Buruh-Tai

Padi Sawah serig Feranan

Sumberdaya Keluargarya”.

'tahg bumhnmm selalu menemukan bahwa mereka adalah lapisan

by
13&1“&)}1 it “J.t.ic& :-ij d.(l }Jc‘-ndx‘k.idhdl ut.luaxsax zuu..:aus JUL[L..L [0 o

7 Linat G J. Viek; de Gmns!angen van bet Indonesische Landbowwbedriff, H.
Veenman & Zonen Wageningen Holland, 1841 juga Sajogyo (ed}, Fhologi Pede-
sauar: Sebualk Eamgaa E?mﬁpa: Udkafiﬁ Yayasan Obor Indonesia dan [PB, Rajawali,
1582).
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| 'Hél menaﬁ‘k :
dari as_pek gizt
dan -keséb' i,

Cienergl tinggi:

bumb—mn
“ditemnitkan
selalu berada
di bawab norma .
leecukupannya

< dan’ berak;ba[ pzoduictmms i\er;a rendah. Pada tmgkat §

_masyarakat paimg maskm taraf kesehamnnya margznal kon-

sumsi energinya rata-raia rendah yaitu 60-90 persen da angka
kecukupan anjuran (recommended dietary allowance) dan pendi-
dikannya rendah. Pada umumnya hasil penelitian, me nberikan
kesifpulan yang prospektif pesimistik berkaitan dengan masalah
bahan penduduk, ‘lahan” pertanian yang semakin’ sempit
karena -proses fragmentasi, makin menmgkamya ;umiah pengang-
esubu _
versi dari lahan pertan:an ke penggunaan Iam serta xmnat ge-
nerasi muda yang rendah terhadap I rtaniar

al menarikdari aspek gizi dan’kesehatan, walaupun tingkat
konsumsi energi buruh-tani ditemukan selalu berada di. ‘bawah
nomma kecukupannya,.adalah -bahwa .mereka . tetap. melakukan
tugasnya yang.memerukan. energi. nnggx ‘Para pakar.dan peneliti
berusaha mencari ;awaban tentzmg fenomena paradoksial. terse-
"but melalui teon 3dapta51 et
.. 1. Adaptasi biologis. Konsumss energ1 rendah (Eidak :cukup
untuk memenuh: kebutuhan cusahannya) Eetapl mampu m_ aku-

_kan keg:atan jasmaninya; dengan tegar dari’ musim ke musim

akan berakibat risike terkUrdsnya cadangdn energi wbuh dengan
gejala makin kurusnya perawakan (stafure) tubuh. Ditaksir bah-

wa per 1000 kkal defisit energi pangan (DEP) secara gradatif dan

surplus energ1 _pangan (SEP) secara akumuiatxf adalah setara de-
ngan 0,14 kg mirun atau naiknya berat badan3 S

12/, Aa’apta.sz metabohk Daya kerja dapat mencapat opuma[
mes}\;pun konsums; energinya  rendah karena ambilan (intake)
energi yang margmal dari konsu11151 pangan dapat dimanfaatkan
oleh tubuh secara eﬁ51en Contohnya buruh-tani mencangkul yang
konsums1 energmya m!a«mta 2700 kkal/hari curahan energinya pa-
da saat bekerja mencapa; iebxh dari 3000 kkal/had,*dalam gerakan
mengayunkan 1,5kg c:mgkul rata-rata 2500 kali sehari®. dengan ha-

sil cangkuian seluas 20 m bérkedalaman 30 cm/;am kerja®.’

3. Adaptasi keliural. Dengan Konsumsi e energi 1 rata-zata ch ba-

“wah angka kecukupan an]uran tetapi tubuh tetap dalim. kondxsz

sehat, sestngguhnya ‘sécara alamiah daya ker;a.-akan

ddaptasi kulniral ‘merupakan proses hubungan melingk

" garis” kemiskinan (poveriy-lirie) ‘dengan garis kelaparan (bunger-
B lme) dalam sﬂdus ]sngkaran setan (waous cycle) hem:skman 7

U200 Sjarifuddin ‘Baharsyah; "Kebijaksznian  Pembangunan Peranian “dalam’ Ke-
«i-orangka -Penanggulangan Kemiskinan,? Semiloka \Jaslonal E’ehangguiangan Ke-
- miskinan,. Fakulas Peranian IPB, Bogor, 1991 LR S

3.+ JV.G.A. Dumin, "Is Satisafactory Energy Balance Possible ¢ on Low Energy In-
take?" dalam Bulletin of Nutnfron Founa’a!ron ofhrd:a 1 1"0) 1990 hal. 1~4 )

4 \hf‘!r‘lﬁ {" Fﬁm:m-"}snn "'ﬂnf‘l Mutriri qr\d \3(1.«! e ¥/

=) Ibeszs, Departemem of Geography University of Hawan, USA ]977

5. H.R Sugeng, Bercocok Tanam Padi(Semarang: C.V. Ancka Hmu, 1984‘-)

6. Suma'mur PX. Ergonomi Uniuk Pmdulefrutas Kevya Uakar{a C‘v’ - Haji
Masagung, 1989)., e

i C Gopaitan,  "Low Energy imakes * dalam  Bulletin csj‘:\’umnon ,Fomm’a-
ton of India, 11 (203, 1999, hal. 5-6.

7é
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g Mengacu pada Hukum Termodmamnka ?eriama ‘yang menye-
butkan bahwa "Energi tidalk: dapat dxcxpﬁakan 3uga Eidak dapat

|

m
G
7.3

ngan mengandalkan kekuatan ;as—i_ _ .QAMEA?“-_ Bagaﬁ_'*_(éﬁe_irﬁbméa',Enwg% Pangan i -

_.inamnya Di w_liayah kapan Desa . e

“Konstmsi Enésgi (KE} ..

Kabupaten Pekakmg‘m ada a1 }EHIS..“S._T: ) 1L EL 1L AR LX) z{sep). 7

keg;ata BT dalam UTPS yaxtu mem: o _."‘Cur_ahaﬁ Energ (CE)

- Konsumsu Eneml {KE}

< 1 (DEP}

Gurahan Enaral {CE}... -

“ Kebukapen Enargi

'dalam ;umiah tenaga yang d1peﬂu§xan_'_ ;

Cadangan enargi
tubuh {gambaran
statiis gizi dengan
indikator 134Ty

- Keseimbangan Energi

dan intensitas kegiatan jasmani (IK]). " Keforangan ; DEP = Gefist energ pangan, SEP = surplus energi pangar.

Dengan asumsi bahwa apabila BT :

dengan IK] tertinggi saja memiliki-cukup energi.dari keseimbang-

an pola konsumsi pangannya; ‘maka kegiatan-yang lain tentulah

demikian; BT mencangkul dipilih sebagai subjek dalam kajian ini.
Hubungan antara kecukupan energi (yang oleh wbuh dikon-

versi dari zat gizi ‘makro karbohidrat, lemak dan protein) dengan

status;-gizi: merupakan hubungan :bolak-balik - (reversible) vang

diseburkeseimbanean enevol (eneroy balance). vang secara oaris
besar seperti terhukis pada bagan berikot:®

3. AL }ehmngcr, Braenergc’f:cv (Cahform.x WA, BLnyaxmn Inc 10731

9.~ G.H. Beaton, “Energy in Human Nutrition: Perspective and Problems,” dalam
Nutrition Review, 11 {4}, 1983, hal. 325-330.
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Baik dari aspels

fisiologis,
psikologis
MAUPUN

sosio kultural,
kebiasaan

makain seseorang
mengtliti

suatu pola
mekanisme

bomeostasis
Vil Droses

. yang bergerak

pada baias

"hmmg secara teoritis deng‘m menggumk‘an mmus

oo Sumberenergi:danzatgizi-yang diperhakan bleh iubu” If'a'dg—
iah pang&n Lewa!; pros’es mengkonmm‘sx “mencern 'ka '

akan’ dmbah menjadl ‘energi cadangan yang dlszmpan daia
tuk ;anngan }umk adzpose Sebahknya apabﬁa teqzdl kekumng-

(seiera panca mdera) kuant;ias terpenum {ercema oleh organ
mbuh dan terpakm ateh aubuh:: Apabﬂa 75 persyaratan i -‘;efpe-

nyang pada suatu saat akan dztebus dengﬂn ma%«:an sedx
saat bemL.umyq puasa sehma satu buian akan dxt@bu.s

kilo-kalori (kiial) yang dshltung dzm kandungan sim

pola. konsumsi pangan, juga cum.han energi yang dxhxg
rala-rata intensitas keglatan ;asmam {Ih}) per har (24 }am) seczu_a

* relatif dinyatakan dalam mia; konstanta” me{abohk yaitu %cei:p tan

dari ang!\a meiabohk basa (bmal mee‘abo!zc mze BMR) BME dy
117

“BMRE,18-30thy = 15,4 BB -274B + 717 .
BMR-(L, 30th) =113 BB +‘-16"I"i'3“+ 901
}\efemngan T lakx lak1 B§3 bemi badan (l{g)

o 'IB = unoox badan (m) &,atuan irkal

ij ‘diket ompoh%an daiam berbaaal “jenis l\‘é”l&h’iﬂ %pesxﬁk

ssemidian.g o rrnru-in—-—-, ;, o lrrd 3 —“] Leonstant ol
eleng b b

10 RU. Qureshi, "Food Availability in the Asia Parific chron dalam F!\P News-
letfer, 11 (33, 19940, hal, 1-4. . : .

110 FAQAVHO/UNU, Energy and Pm:e'rz Reqmmrmms (Geneva: ‘z"«’orld Health
Crganization, 1985). : L
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: ._'bohk (IxM)-nya Hasdnya ada]ah besar mlau curahan energ; (CE}

) g _' j = kegxazan amat nngan
7- '13 6 = ke_glatzm fngan

dengan mchkator perawakan tubuh

daamau

.Body Mass. 'dex ¢ MD atau Indeks Massa Tubuh (IMTJ yaitu ha-
s 'bagx : ara by

' orang:dewasa memiliki koefisien korelasi tinggi (r.= 0,76 - 0,83)

lakz de_wasal3' Stmta status gizi dengan kritesia IMT adalah 24

L IMT < 16 O . "_f_.w deﬁ51ens1 energi kronis (DEK)
: ' b stadzum 3 (berat) y
G 1MT 1_6 116 9 = DEK stadium=2 (sedang)
.. IMT=17,0-179 = DEK stadium-1 (singan)
L IMT =18,0-200 = - normal (kurus sehay)
. IMT =20,1 - 25,0 = normal (ideal)
L IMT =251 - ~.30, O = normal (gemuk sehat)
IMT> 30,1, . w_gemuk tidak sehat (gejala awal obesitas)

Kéééiﬁ%angaﬁ Pola Konsumsi Pamgan dan
Kecukupan Energn Pangan

o Pola konsumsj pangan meliputi keragaman frekuensi, kuali-
tas dan kuantitas bahan serta macam’ pengolahan pangan dalam
menu sehan—han secara ‘berkelanjutan. Sedangkan keseimbangan
3dafah peranan masmg—masmg bahan atau kelompok dalam
menunjang Icecukupan energi dan zat gizi. Bahan yang selalu ada
dalam hldangan setlap ‘hari adalah beras (O?yza sativa L) untuk

dibuag nasi dan dxmakan rata-raia 3 kali-sehari, kelapa (Cocos

nuczfem L) gu a kelapa, gula pasir, garam dan minyak goreng.
Sedangkan yang berganman atau berkombinasi“setiap had adalah
iauk-pauk hewarn (texutama ikan} dan nabati 10 jenis, sayuran
buah 7 jenis, sayuran buah polong 4 jenis, sayuran daun 12 jenis,
sayuran iam dan bumbu—bumbu 11 jenis serta buah-buahan 3
jenis, (temtama pisang). Be;baga1 bahan makanan tersebut di-
konsumsx dalam beraneka ragam’jenis masakan (16 jenis). Ada-
nya kemgaman iersebut berdampak terhqdap keselmbangan poia

dam m): Nilai IMT untuk. mengﬁkur status gizi

- Milai IMT

Uik mengukur... -

- siatus gizi
‘dan paling tinggi dabandmgixan dengan berbagai pendekatan lain - 07a@ng dewasa

-khususnya dalam’ kaitan dengan obesitas pacla kelompok laki-

memiliki koefisien

- korelasi tinggi -
- dan paling tinggi

dibandingkan

 dengan berbagdi.
. pendekatan lam
kbususnya

- dalam kaitan

dengan obesitas .

pada !eelOme@ .

12, LIPL, Widya Karya Nesional Pangan darz G’z zi (J"tkarta Lembaga llrnu Pengc—
taiman indonesaa 1993)

13, W Wlilez Numtmncz! Lp.'demto.’ogy (Nea ‘:orP Oxford: - Oxford LJz.wersny
Press, 19903,

4. WPT James, AF. Luzzi, dan J.C. Waterlow, "Definition of Chronic Energy
Deficiency in Aduil,” dalam  Burapean J. Clin Nutr, 42, 1688, hal. 969-981,
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konsumsi pangan karena masing-masing bahan baik yang kele-

bihan maupun yang kekurangan zat gizi tertentu akan saling me-

lengkapi. Pola konsumsi pangan tersebut dirangkum cian_data

penimbangan langsung dengdn masing-masing tiga hariaca ' pra,

pada saat dan pasca musim kerja mencangkul. Pola . tersebut

merupakan gambaran rata-raia setiap hari dalam k;saran aka

saru tahun (365 hari). Berdasarkan perhitungan skor muny

rut FAO yang telah dimodifikasi sesuai dengan pola konsumsx

pangan penduduk pulau Jawa ditemukan skor mut (SM) pnbach

BT dan keluarganya mas:ng—masmg 98,3 dan 982, (Lihat Tabel 1)

Sesua1 rekomend_asx

o ; _ : nl = FAO (wxlayah Asia Pasifik
TASEL 1: Mulu-Pola Kansumsi-Pangan Busuh-tani dan Keluarganya dinyatai_-c;rz_dalam Skor Mutd (SM) . batas. mmlma[ mlax SMhya
. adalah 70), maka, ni
tinggi-itu sudah- sangat

Skar Muty (SM)°

Kelampok Y » ideal’ S Aktual baik. Khusus pola kon-
No. Bahan . - S
) : sumsi pangan B
Makanan_ Ty Dera- Keluarga Subjek dal pk gd T pnbad}t]
; El'_!ﬂfgi }atQ SMi : : aaiam eadaan i'ﬂenia
C {rating) % SM % M padatan bahannya rata-
= rata 1000 g/orang/hari di-
;. $emsnu teﬁun . 8O 0 50 600 800 820 €20 pigangkan masak menjadi
. Tepu gan : i
dan hasil olahan 6 10 6 50 50, a4 as 1500-2000 g (tergantung
3. Umbi-umbian, ' jenis masakannya) dan di-
batang dan ' makan 3 kali per hari.
bush berpati = = : 10 05 5 87 33 2.5 1.3 S PR
) usunannya adalah ma-
4. Bahan hewani 6 20 12 36 60 34 6.8 i Yk -5 .
5. Mingak gorng ©og 65 4 78 36 87 43  kaman pokok (nasi), lauk-
6. Kelzpa dan - pauk dan sayuran. Di an-
bifi-bijian bermmyak 6 . 05 3 37 18 48 23 tara waktu makan ka-
7. Kacang-kasangan ; d i 7.
: ang-kadang ada:makan-
dan hasil olahan 7 20 14 60 120 56 1.2 & . 8 .
8. Gula dan bahan - an selingan dan minuman
pemania 4 05 2 42 21 84 32 manis. Buah-buaha_p_ ter-
9. Sayuran dan o utama pisang termasuk
buah-buahan 2 2.0 4 22 7 44 19 3.8 . C ey
o ' i makanan selingan. Zat
10, Lain-lain 1 0.0 0 14 00 i3 0.0 5 8
gizi karbohidrat adalah
Jumiah 100 - 100 . f00 882 100 983 sumber energi _u[dma

{60%) menyusul iqm_a_%_c

1 Sumber : Qureshi, R.U. (1990}, *Food Availability in the Asia Pasific’ (dimodifikesi sesual dengau (30% termasuk lemak in-

pola konsumsi pangan penduduk Pulau Jawa).

2 derajat (rating) = péringkat daiam peranznnya mesiunjang keseimbangan dan kecukupan gizi
(segeri di Gambar 3)
TeM =% Energl x derajat (quality score, Q-score).

ternal pangan) __c_i_zi_n"_pro-
tein (10%). Pangan pokok

~ beras menduduki pering-

kat pertama dalam kuanti-
tas porsi menu (45%, juga sebagai sumber energi (62%), sumber
karbohidrat (76%) dan sumber p;oiein {519%%). Bahan hewani dalam
porsi menu adalah kedil, menduduki peringkat 6, tetapi sebagai
sumber protein adalah penting, menduduki peringkat 3 sesudah

beras dan kacang-kacangan.

Dari pola konsumsi pangan ini ditemukan rata-rata kandung-
an energinya berturut-turut pada musim kerja mencangkul (seki-
tar 42 hari/tahun), luar musim keja (323 had/tahun) dan promata-

15, Qureshi, foc.cif.

82 PRISMA3, Moret 1995



TESIS -

- nya.dalam:kurun waktu sat tahun adalah 2905 kkal,; 2663 kkal
-dan 2677 (dibulatkan 2700) -kkal/orang/hani. :Konsumsi- energi
-(KE).pada imusim kerja’ (KEm) lebih besar daripada rusim lain
- (KED karena pada saat bekerja mencangkul BT mendapat ransum
yang dxsedlakan oleh penyewa tenaganya. Nilai 2700 kkal terse-
. bug,! yangidxkonsumm dari pola: pangan tradisional tampaknya
- merupaka_ ‘pilai ambang batas toleransi fisiologis. (faali) dan.psi-
n klogas Jika kumng, berarti perut, masxh belum kenyang dan. nafsu
. makan rnas;h _mnggt (bagi orang yang sehat) dan.apabila lebih,
) n terlalu kenyang dan tidak lagi memil 1§<1 selera makan.
-In _1enurut teori mekamsme bomeostasxs Hal ini mendekati. ha-
-311_ penehtxan Edmundscm]6 pada BT padi sawah di Maiang Jawa
- Timur yang menemukan, bahwa konsumsx energi 2750 kkal/hari
ada%ah batas temnggx dayd wmpung tubuh untuk menerimanya.

Intensitas Keglatan Jasmani (IKJ), .
'C?urah'an Energi (CE) dan Kecukupan Energi

Energ1 untuk kebutuhan tenaga yang d:pamau lewat TK] (per
24 ;am} sangat ‘besar variasinya baik bagi setiap individu maupun
antarindividu. Méskipun“demikian perilaku kehidupan sehari-hari
orang dewasa, Gmuimnya ‘memiliki pola 1KJ] yang khas (spesifik)
seperti- jenis kegiatan;objek kerja,  lamanya kegiatan,” sarana
kegiatan ‘serta“beban kegiatan. Melalui -mekanisme bomeosiasis,
setiap -penyimpangan dari pola khas ‘akan ‘menimbulkan respon
fisiologis (misal:* penambahan “beban menimbuikan kelelahan)
atauirespon. perilaku :(misalnya tidur pendek ditebus :‘dengan ba-
ngun terlambat ;pada saat berikutnya).)? Berdasarkan teori Lerse-
but ~diasumsikan ‘bahwa dalam sikits “kehidupan  samu tahun,
seorang BT yang :sehat mempunyai dua“pola K] per had; vaitu
IKJ pada musim kerja-dan IKJ luar musim kerja. Pola IKJ dirang-
kum dari catatan "enis dan lama kegiatan sehari" menurut kisar-
an waktu 5 menil, dicatat langsung bersamaan dengan hari-har
penimbangan konsumsi pangan dan pengukuran hasil kera. 1K]
yang: dikuantitatifkan’ merupakan 'curahan ‘energi ‘(CE) yang
ukuran relatifnya dinyatakan dalam konstant metabolik (KM)
dan ukuran absoluinya kkal, Ukuran relatf CE adalah KM karena
bagi individu yang sehat dan kondisi lingkungan tetap dalam se-
lang umur tertentu nilai BMR tidak berubah. Tetapi BMR berva-
riasi antar individu karena perbedaan kisaran umur, ungg: baclan,
berat badan dan jenis kelamin.

... Apabila :KE:;CE atau rasio energi (RE) 1 {lihat ._G_ambar 1)
maka disebut cukup. energi, RE < 1 defisit energi pangan (DEP)
dan RE > 1 surplus-energi pangan (SEP). Adanya DEP akan dipe-
nuhi.dari simpanan di-dalam wbuh dan sebaliknya adanya SEP

- Nilat 2700 kkal

tersebiu,
meripakan nilai
ambang batas
toleransi fisiologis
(faali) dan
psiklogis.
Jika kurang,
berarti perut
masth belum
kenyang dan -
nafsu makan
masih tinggi dan
apabila lebib,
perut akan terlalu
kenyang dan
tidak lagt
memiliki

.. selera makan.

akan disimpan.

16, Edrwindson, foc.cit.

i7. AF. Luzzi, G. Pastore, dan 8. Sene, *Sesonality in Energy Metabolism,” dalam
B. Schureh dan N.8. Scrimshaw (eds), Chronic Energy Deficiency: Consequencies
and Related Issues (Guatemala City: 1DECG, 1687).
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BT yang sebat

dalam jangka

o waekte lama
rata-rata tidak
mengalami.
kekurangan
energi. Konsumsi
spontan-pada .
saat bekerja berat
meskipun sudab
mencapai batas
tolevansi faali
“dan.psikologis
namiin belum
o cukup untutk
cimemenuhi
“CE-nya.
kesenjangan
tersebut-ditutup
oleb
kelebibannya
pada bari-hari ©
lain di luar

musim kerja.

- Hasil kajian menemukan gambaran umum identitas: fisiologis
BT yang diteliti -(rata-rata dari 96 individu} adalah: umuri44: ahun
(kisaran 25 - 70-tahun), tinggi badan 1,59 0,07 m; berat badan
48,6+ 5.9 kg: indeks massa twbuh (IMT) 19,2 + -1 3 dan basal e
z‘abolzc rate- (BMR) 1424 317 kkal/hari. ' ;

Dengan cir«cirikeragaan wibuh tersebut; dttcmuka
pada musim kerja: mencangkui (42 hari/dua ‘musim tanam/tzhun)
BT telah menguras Eenaganya dengan CE setara IxM 2, 29 % ~1{)

= 1 85 O 15; maka meskrpun tidak 1

lebih nngan yaliu CEl = _
bihan BT memiliki SEP dengan nilai REl = 1,04/hari selama’ 323
hari dalam setahun. Jadi dalam siklus kehidupan setahun BT rata-
rata memiliki SEP dengan nilai REs'= 1,02/hari. Nilai REs sebeésar
iy meaunjukkan bahwa BT yang sehat dalam jangka wakiuslama
(dari musim ke musim) rata-rata tidak . mengalami kekurangan
energi, }\onsumsmya tidak bcrbeda dengan kebutuhan (B > 0,05)-
Konsumsi spontan pada szal bekerja berat meskipun sudah men-
capai batas toleransi faali. dan -psikologis. namun belum. cukup
untuk: memenuhi CE-nya. Namun lewat mekanisme homeosiasis
kesenjangan tersebut dapat ditutup oleh kelebihannya pada: hari-
hari lain di loar musim kerja.. Adanya simpanan -atau .cadangan
energi dalam wibub terfihat dan indikator IMT vang nilai mta-rata-
nya 19,2 & 1 8:(stats gizi-normal, perawakan tubuh kurus:sehag).
IMT sebesar itu adalah 6,7 persen di atas batas minimum :(18,0)
meskipun rata-rata. BT telah bekerja terus-menerus selama: 25 ta-
hun «(kurang lebih 50 kali musim kerja). Dengan tinggi badan
rat-raa: 1,59.m, selisth IMT 1,2 adalah setara. dengan 3,03 kg
berat:badan atau21;645 kical energi cadangan dalam mbih.: oo

Hubungan an'{am Kesemnbangan Energx Pangzm
dan Hasil Kerja (HK) Kegiatan Fisik

- Seperti uraian di depan, keseimbangan energi diukur dengan
dua variabel gizi yaitu kecukupan energi dengan ukuran KE : CE
atau RE dan status gizi dengan uvkuran IMT. Kondisi disebut’tepat
seimbang apabiia’ RE = 1,0 dan IMT = 18,0. Kemudian HK diukur
dengan luas hasil cangkulan {dalam m) per jam kerja. }:Ias;l ka-
jian ‘menemukan bahwa jadwal kegiatdn mencangkul’ rdta-rata
adalah 5 jam sehari yainr mulai jam 07.00 pagi sampal jam 12100
siang (saat bedug luhur, istilah setempat bedigan) dengan wakwu
istirahat sekitar 30 menit pada jam 10,00, BT dengan badan sehiar

yang didukung oleh adanya keseimbangan energi pangan dapat
memperoleh HK optimum rat-rata 23,8 £ 4,1 nvjam kesja. Mes-
kipun demikian varast antarindividu dart FIK cukup besar yaiw
dengan kisaran 21,6- 30,3 m/jam kerja. -
Dengan asumsi faktor eksternal (jenis tanah, iklim) dan. fak-
tor internal {motivasi, keterampilan, ergonomi dan jadwal kerja)

84 PRISHAZ, Horel 1995




TESIS

' éé'mﬁ;iﬁ}fBT;é&b}ek kajian: cenderung homogen. ' Mereka beriempat
tinggal di sau desa, mengikuti pola kehidupan (buday4): yang sa-

- ma dan: I«:egzatan mencangkul.sebagai pekerjaan utamanya: Ter-

nyaia ada dua; faktor utama: (determinan) yang berpengaruh ter-
'hadap HK yaitu:pola:konsumsi- pangan (viriabel REs) dan status
gizi (vanabei IMT). Dengan metode analisis regresi berganda, di
mana HE: sebagal wvariabel “tak -bebas . (dependent variablé) dan
- IMT seria REs: sebagai variabel bebas (independent vanable) dite-
.mukan bebempa persamaan ‘hublingan antarvariabel tersebu,
'salah satu pe;sama'm yang memshi-n hubungan s;gmflkan adatah

Hi&;-1891+3f61mm:s OOSIMT 32,813%
: '\G,Sl 1« 4,01; P 001)

_""'Dan persamaan Iegxesx kurvuler’ 1ersebut &aubuktz bahwa HK
dapat ; mencapm tmgkat optimal apab1ia pemwakan tubuh tidak
gemuk dan’ SEP (dati nilai REs) tidak berlebihan ciengan adanya
tanda mmus (—) dis depan kuadrat kedua vanabef xtu Berkenaan
dengan'p rawakan tubuh,

hal’ itu Eemyaia ‘sestiaj  GAMBAR 2. Garis Regresi'Kuadratik Hubungan antara Umur dzn Indeks Massa Tubuh {(IMT)

dengan “hasil’ penelitian

Spurrl® pada burah pere- M
P! P p

bang tebu  di *Colombia - 198 A i |

yang  mengungkapkan T |

bahwa ' timbunan lemak B ' {F = 11,405, P < 0.01)
195 >

—HMT = 11,822 4 0,391U - 0,00502

wbuh dengan tanda ge- e TR

muknya badan adalah pe- = Tt o

nyebab menumnaya pro- [ - < o 11 b,

dukivitas kerja fisik. Dar Vi

SEP “terbukt  bahwa' HK 17

optimal dapat dicapai pa- [/

da kondisi konsumsi pa- _ /

ngan yang tidak melam- -

paui batas toleransi fisio-" °°

logis dan selera mesk;pun

kandongan energinya ma- |

sih berada di bawah ang-

ka kecukupan untuic ke- T

g1atan sponian.

" “Banyak faktox berpengaruh te;haciap stalus’ g1z; ditinjau dari
seg1 kesehatan, namin saru dari fakior-faktor penentu yang ter-
paniau dalam ka;mn ini ialah faktor bezmmbahnya umur {aging
process). Pada usia senja ditemukan BT mengalamz proses margi-
nalisasi status gizi, bermula _sejak usia ratacrat 39 tahun dan

. A0 35 40 45

50

55 68

Umur (tiv)

CETLTYEE

18,0. Sesudah usia texsebut badan terus bertambah i{urus, pada
kelompok usia lanjut (> 60 1ahun) raz-rata memiliki IMT = 17,5
yang berari dalam kondisi defisiensi energi kronis (DEK) sia-

ﬂ‘]!ﬂﬂf'_ﬂﬁ’?'l ;\]H"h"!l{'qr\w’l ﬂ’)f;: wsin, 56 Tﬂhnm f§r_'\ngran m:n »-at IAATY

18. " GIB. Spurr, "Nutritional Status and Physical Work quacny " daiam }’earbook
of Physiol. Anthrop, 26, 1583 hal, 1- 35,
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&8 persen

burub-tani
menderita
penyakit
caries dewntium
(email gigi aus).
Diduga babwa
caries dentitm
yang makin
{ua usia makin
~ berat besar
pengarubiya
terbadap
kRemampuian

organ titbub

mencerna
makdanan baik

kualitasnya.

dium-1 (ringan). Hubungan tersebut dilukiskan dalam benmk re-
gresi kuadratik. (Lihat Gambar 2). -

Faktor-fakior vang'berpengaruh terhadap dua komponen ke-
seimbangan energi yaitu-kecukupan energi pangan dan status
gizi sangatlah. komplel\s namun secara garis besar adakah sebagai
berikut: S :
Kecubkupan energi. Faktor penunjang pola konsumsx pangan
(tersedianya. bahan yang bervariasi, jenis pengolahan:dan pe-
masakan yang bervarasi untuk menghindari kebosanan; ibermuta
tinggi serta dapat terjangkau berkelanjutan); faktor pembatas {ter-
sedianya beberapa jenis pangan yang bersifat musiman, toleransi
fisiologis berupa daya tampung faali untuk pola pangan setempat
maksimal rata-rata setara dengan 2700 kkal/orang/hari).

Stertus gizi. Ada dua faktor utama yang berpengaruh terhadap
status gizi yaitu perifaku hidup dan riwayat kesehalan. Kebiasaan
merokok (95,6% dari bursh-tani yang diteliti ada ah perokok
yang menghabiskan 2-8 batang atau rata-rata batang rokok/
orang/hari); kebiasaan minum jamu "kuat" yang mungkm Fric-
mang membantu kebugaran jasmani tetapi diikuti dengan berku-
rangnya nafsu makan sehingga perlu diimbangi dengan pengu-
rasan cadangan energi dalam tubuh (85,6% darl buruh tani biasa
minum jamu beras-kencur, cabe-lempuyang, telur-maduy, susu-
tefur-madu-jahe, pil schat dan jamu kuat bungkus ¢ap . "becak™
merupakan contoh perilaku hidup. : '

.Dari riwayat keschatan baik yang dialami masa latu maupun
masa kini diperoleh dat antara lain: (1). Sebanyak 88 persen bu-
ruh-tani menderita penyakit carfes dentiton (email gigi aus).
Diduga bahwa caries dentium yang makin wa usia makin berat
besar pengaruhnya terhadap kemampuan organ tubuh un[uk me-
ngunyah dan mencerna makanan baik kuantitas maupun .igxaltias_-
nya. Hal menarik dari temuan kajian ini ialah, semua buruh-tani
yang sedang menderita sakit gigi, tak seorangpun berobat ke dok-
ter gigi atau ke rumah sakit, semuanya pergi ke dukun. .

(2). Tercatat 23,3 persen dari buruh-tani yang mf.ng'i]am; ge-
jola tekanan damh sub-normal (di bawah rata-ata normal) dan
makin tinggi usia makin besar proporsinya. Menurut Wingate,'?
ada dua faktor utama timbulnya gejala tekanan darah sub-normal
Chipotensi) yaitu faktor [isik (kebiasaan bekerja berat yang lang-
sung diterpa sinar matahari dalam wakw lama) dan faktor psi-
kologis (berulangkali dalam kehidupannya mengalami kejadian
yang menimbulkan kekecewaan lanpa dapat ditemukan jalan
keluarmya}. Ada teori yang menyebutkan bahwa tekanan darah
sub-normal dapat menurunkan nafsu makan (anorexia) yang
berakibat makin kurusnya perawakan tubuh.*

{3). Berbagai penvakit pernah diderita oleh beberapa indivi-

du buruh-tani antara 5- 10 whon yang lalu sepertd sakit peru,

19, P Wingate, The Penpuin Medical Encyelopedia (Middlesex, England: Pe-

nguin Books, 19741

20, LF. Cooper, EM. Barber, H.S Muchell, dan 1} Rynbergen, Nuvition in
Health and Disease (Philadelphia and Montreal: ].B. Lippincott Co., 1958).
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TVESTS S

: demam, ----- batuk malana TBC (3 orang) dan Eepm (1 orang) Pe-
. nyakzt—périyaktt tersebut mungkm telah - banyak: menurunkan
. berat:badan karena waiaupun koncilsmya suciah sehat, status gi-
i zmya belum puhh kembali.

=i Status Upah Buruh: Tani

_ Energ1 untuk melakukan tugas kewa;:ban {ETK) yang besar-
nya ‘setara. dengan konsumsi: energi dari'menu sehari-hari sesuai
- pola pangan setempat dengan komposns: 1dea! atad pola:pangan
- hampan (PPH) yang; ber-skor muR (SM) =100 ‘mierupakan: mo-

- dal"u ma.sebagai bekal pekerjaiagar ‘memiliki-hasil yang opti-

mal. Unruk mengh:mng nilai "ETK" yang memben ‘gambaran
Cunmunm: ‘perlu dimunculkan ‘adanya suanyorang rujukan (refer-
ence-man).. Orang rujukan dart’ dam buruh-tani mencangl{ui di
tempat tkajian memiliki profil ‘sebagai berikut: umur 44 -tahun,
tinggi badan 1,60 m (dibulatkan), IMT = 20,0 dan KM = 2,10
(bekerja beral menurat cekomendasi, FAO/NWHO/UNU, | 19853,
Dengan menggunai\'m mmbe} u::sebu{ maka dap'u d;hxtung

B .“‘Berat badan (BB) = IMT x TB = 20,0 x 1,602 = 512 kg.
. Basal metabilic rate (BMR).= 11,3 BB + 16.TB + 901 =
e (11,3 81,2 4 16 % 1,60 +.90Dkkal = 1505 kkal.
.;_ja__c_ii'-energi untuk melakukan tgas kewaiiban (ETK) = -
221505 % 2,10 kkal = %160 kkal/orang/hari.:

' LTI\ yang SESUAE deng'm pola ;\OY}SLHH‘SI p'mg’m setempdl.
dan Lelah menienuhi nuty ideal dengfm SM = 100, '1p'1b1]4 dikon-
versi kedqlam mpmh sesuai dengan harga bahan makanan pady
saat kagian dilakukan (1990) adalah seinrga Rp 630,-. jadl ciaiam
proses produksi, dengan’ ‘modal ‘utama_sebesar itu (di samping
modal lain misalnya biaya transpouas;) burub-tani mencangicui
telah melaksanakan kewajibannya dalam usaha[am padi sawah.
o Senap “hektar hampamn sawah. pesexta program Supra Insus
dalam duzt musim tanam di hecama{an I\axanganyar (1990) mm-
ra{a memerlukan masukan (mpur) serta mempexoleh h’lSll (our-
pui) yang dxtargetkan sebaga: benku{ y -

a. Modal atau masukan {m) _ il o Y :
(1) Pengoiah"m umah ......... Mo, My Rp. 124.000,-

Energi untuk

melakikan fugas
kewajiban (ETK)
yeng besarnya
setara dengan
konsumsi.energi
dari menuy
sebcm bari sesuaz
pola pm_zgan
setempat dengan
komposisi _z‘a"_e'a!
atau pola pangan
baiapan (PPH)
yang ber—skor
miit (SM) = 100,
merupa!ean modal
utama sebagai
bekal pekerja agar
memiliki basil
yang optimal.

_ :_'_(2) __U_pa:h: _b_umh__ _se:i_.lm p__mgo]ah __La_n_ah ........... ___206.0002-
. (3) Sarana produksi ... e 202.500,-
= (4) Sewa pemh[’m dll o IR eraiorene 22.500,-

IZ(S Bmyi pmen ......... ..................... et 145.000,-
_ Toual : R 700000 -
by Target hasil atau keluaran (k) - '

90 kuintal gabah kering panen dengan
harga Rp 23.000,~/kuintal....... L Rp 2070000,

21, R.P, Suroso, *Pelaksanaan KUT Supra Insus Koperasi Unit Desa (KUD) Ka-
ranganyar,” perbincangan pribadi, 1989,
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"Wd'la'z@uﬁ i
| secara wmum
menurid norma

selempat upab
Imebur sudab -
sesuai ternyaia
'mrzszb di bawab
upab minimim
yang Selaya!enya

ciu‘erz ma

Jadi-upah -minimum yang dianggap ‘sudah mencéﬁnm%;a‘n
hak (norma keadilan) dan kewajiban (semra modal clalam partisi
pasi usaha) adalah sebesar:

ETK xk  Rp 630 x 2.070.00
= — = Rp 1900,~/orang/had . - .
m _ 700 000, (dibuiat can) o

- i’ada wakn.: Lapan memkg menerima upah mta-rata Rp 15(}(},
orang/had {tanpa ‘ransum.makanan) atau Rp:.1250 -/omny han
dengan.mendapat ransurn sarapan pagi. Berari, wahupun secara
umum menurut norma. setempat upah tersebut-sudah sesuai ter-
nyata masih di bawah upah minimum yang selayaknya diterima
(83%). Perhitungan upah minimum- tersebut juga: sudah- mencer
minkan nilai pemerataan (equity) karena. setiap-individu -atau
kelompok menen’nmgupah s_e_suiti dengzm hak dan kewajibannya. .

Pemnan Sumherda‘ya K@Maﬁ‘ga {SDKD)

Rata-rata upah sebagai buruh-tani padz sawah (termasuk pa1—
tisipasinya dalam kegiatan lain seperti menyiang, menyebar pupulk,
memanen) adalah Rp 23.800-/orang/bulan. Mencangkul meskipun
merupakan pekerjaan pokok, nilai upahnya hanya sekitar seperem-
pat dasi jumlah tersebut. Ditambah dengan penghasilan dari 'sum-
berdaya lain di luar musim tanam padi, penghasilan buruh-tani
dalam kisaran waktu satu tahun rata-raia Rp 67.650,-/bulan. Walau-
pun sempu me:eka memiliki kebun dan sawah (termasuk, sawah
milik orang Tain yang dagamp dengan sistem sakap), rata- mm () 163
ha. Dari daia yang tercatat, makin muda usia makin sempit pemi-

_11§\an lahan pribadi. Bahkan kelompck usia di bawah 30 tabun

pem;l:kan ahannya adalah nihil, semua lahan garapan adalah la-
han sewa alau sakap (mar0). Hal ini merupakan salah satu mdﬁ{asx
bahwa fragmentasi pemilikan lahan akibag sistem waris di desa
Karangsan sudah mencapa: kl:maksnya Kebun dan pekarangan
umumnya ditanami buah-buahan, sayuran, kdapa dan’ berbaga1
anaman keras untuk kayu bakar. Mereka juga memehhara ternak
milik sendiri atau titipan (nggadbub) seperu Lernak ‘kerbau,
kambing/domba, itik dan ayam. S
Dari sumberdaya alam (fahan dengan segala isinya) .dan ke-
sempatan kesfa di luar pekerjaan pokoknya {antara Jain tkang
batu, tukang beeak, mencari kayu bakar), buruh-tani sebagai
kepala keluarga memang menyumbang penghasilan keluarga
paling besar yaitu 63 persen. Total penghasilan keluarga rata-rata
Rp 106.600,- atau Rp 21.300,~/kapita/bulan (besar keluarga rata-
ratz 5,0). Sumbangan dari sumbexdqya insani cukup besar yaitu

‘ als
ister. il pemsen.dan-anggeta-lain-laveb-bu-1pervar-anale—m

nanwy, saudara) 18 persen. Pekerjaan isteri dan anggota: lain
umumnya juga sebagaj buruh-tani, tapi bagi anggota usia muda
(tahun) sebagian besar bekerja di luar sekior pertanian, {industri,
pertukangan, pengangkutan, perdagangan, pramuwisma).
Pengeluaran keluarga rata-rata Rp 18.400,-/kapiw/bulan, te-
fnci ke dalam 57 persen untuk pangan, 8 persen pakaian; 10

a8
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: perscn erumahan 13 persen pengobamn dan 12 persen keper-

: - pangan akmal (}\PA) dengan rasao penghas;ian/pengeiuamn 1,28.
:_'__Setelah poiensx sumberdaya insani: secara: maksimal ikut berpar-
usx 'as; barulah keburuhan hxdup aktuaE (KHA) yaltu kebumhan

"péngham n./pengeiua:an"l 16 -'Sechku sxsa penghasxhn (ras1o

. ménamt ah/mengganu perangkat umah’ -tangga dan untuk ‘meng-
o an{:smds; berbagal ge olak Remdupan y“ng mungkm akan dl—
'hadapx 2

Pendapatan keiuarga bumh tam mencangkui darx hasni
memob:hsass ‘sefurub poten51 sumberdayanya rata-rata -adalah Rp
21:200/kapita/~bulan awu setara dengan 484 kg beras/kapita/ta-
hun ‘Fakia tersebut apabﬂa dlbandmgkan ‘dengan patokan peng-
' hasﬂan ataw’ upah minimum yang -biasa digunakan®?imaka status

- kel_uarga__buruh -tani- adajah: (1. Nyads miskin;“menurut garis
' kemiskinan setara 480 kg’ beras/kapita/tahun (Sajogyo, 1978); (2)
1,38 Kali*di ;atas garis kemiskinan ‘Rp:15.500,- /kapita/bulan «{di
tempat kajxan pada tahun 199();: ()¢ Setara dengan KFM untuk
KO (pekerja +-isted) - atau klra-knn 50 persen KHM untuk K3
{pekega: +isteri -+ 3 anak).” :

.Dengan konotasi garis kemlskman dan’ KHM/hFM adaiah
pendapatan totali*keluarga - dalam < konteks  keterjaminan’ ‘dan
wakuu ke waktu sepanjang tahun, keduanya -tidak tepat apabila
dipakai sebagai acuan ‘merumuskan-tingkat upah ‘minimum pe-
kerja di‘sektor pertanian- (dengan kondisi agro-ekologi aktual -se-
perti saat ini). Penyebabnya adalah bervariasinya’skala usaha dan
produktivitas dan sangat-tergantung musiman. Sawah-satu hektar,
contohnya; ditanami padi diakali'setahun, hasil bersihnya hanya
setara~dengan-KHM sepasang suami isteri (KO). jJadi keluarga
yang anggotanya’ lebih ‘dati ‘dua, memiliki sawah hanya satu-ha
atau “kurang, ‘kebutuhans sendm saja tidak tercukupi dari aset
sawahnya; apalagi harus® membayar upah bumh -di atas gans
kemxskman atau’ I\HM/E\FM ' : :

Kesimpuian

Pada musim ke:]a mencangkul buruh-mm memqng bel«.em
ekstra berat, telapi rata-rata setabun kegiatan jasmaninya terma-
suk kategon sedang Dalam siklus kehtdupan yang berkelanjutan
dasi-sausion lee m%&m»@%&@mﬁm@@hﬁ -secam-alamiah-me

10,16y dimanfaatkan untuk’ kebumhan msu:lemal seperti‘selamatan;-

ChEeha

> Setelah potensi

sumberdaya
insani secara

& maksimal tkui o
. bepartisipasi,
¢ barulab

kebutithan bidup

akiual (KHA)
yaitu kebutuban..

[isik aktual (KFA;
KPA + pakaian +

. perumaban +
- pengobatan

diwaktii sakit)
ditambab
lain-lain dapat
lerpenubi
dengan rasio
penghasilan/

. pengeluaran 1,16.

mihki kese1mbangan pola, konsumsi pangan yang. memenuhl ke-
cukupan gizi dan energinya. Pada usia tua, dizwali pada umur
rata-rata 39 tahun, slaws gizinya mengalami mar ginalisasi sebagai

22. Wosld Bank, Indonesia Poverty Assessment and Strategy R?poﬂ (Country
Dept. V. Asia Regional Office, 1990),
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cBurub-tani .

kemungkinan
altematy‘ pasaran
“(demand)
setempat. Sampai
- kapan pun, .‘fz;

< sepanjang
‘masibh merasa .
sebat, merasa -
mampu dan -
ada yang

memerlithan,

mereka tetap
- bekerja sebagai .
burub-tani. -

akibal’ proses penuaan (aging process) berupa pengurasaﬁ' ca-
dangan energi .tubuh. Kiranya perlu dikembangkan studi E-yang;
luas dan mendalam tentang berbagai aspek -positif serta® -
lanya dari kehidupan tradisional berkaitan dengan kesezmbangan
pola konsumsi - pangan sebagai penyedia  kebutuhan glzgidan.
energ1 bagi masyarakat tani di pedesaan. -

- Produktivitas - kerja buruh-tani - yang tinggi dlcapaa dengan'
bekal konsumsi pangan cukup (tidak lapar-tidak kekenyangan)
dan status:.gizi ideal dengan IMT = 20,0 - 25,0 (tidak kurus-tidak:
gemuk). HK dapat tercapai tinggi meskipun pada saat bekeq_ E.
<1 (KE < CE) asalkan perut sudah tidak merasa lapar dan mum.
pangannya tinggi (sebagai sumber zat gizi dan energi).. Omhg
yang kurus sehat (IMT =18,1 - 20,0) produkiivitasnya lebih tinggi
daripada yang gemuk schat (IMT = 251 - 30,0). Buruh-tani
umumnya tidak memiliki keterampilan dan pengalaman yang:se-.
suai dengan keémungkinan altermnatif pasaran (demand): :setemn-
pat. Sampai kapan pun, sepanjang masith merasa sehat,merasa
mampu dan ada yang memerlukan, mereka tetap bekera sebagai
buruh-tani. ‘Dari seluruh subjek kajian, ada 41,3 persen:yang
sudah berusia di atas 50 whun. Mereka bekerja demi mendapat
upah, tidak berorientasi dan tidak mungkin didorong untuk-me-.
ningkatkan. produktivitas: karena mereka telah bekera:-eksia:
berat (KM > 2,10) Maka perlu dirintis .adanya suaw kaji:tindak
(action research) berwawasan intersektoral pada masyarakat.pe-
tani dalam kaitannya dengan kelompok lanjut usia di atas 56 a-
hun yang sudah tidak layak untuk bekerja berat karena IMT»nya
sudah di bawah 18,0

Dari riwayat h;dupnya mereka sudah sangat akmb e:ie::nganE
lingkungan-alam, maka dalam upaya pengembangan agro-wisaia
atau agro industri, buruh-tani lansia (lanjut usia) dapat dilibatkan.
datam pembinaan keselarasan pola ‘kerja dengan imgkungan
hidup yang indah, bersih dan ‘berpangsa ekonomis.

Penelitian Edmundson“3 pada buruh-tani padi sawah daA
daerah Malang Jawa Timur menunjukkan bahwa sesuai dengan
pola konsumsi pangan setempat di mana bems sebagai.pangan
pokok, toleransi tubuh laki-laki dewasa adalah rata-rata setingkat
2750 kkal sehari; angka tersebut dapat dikatakan persis,fszi_ma
dengan: hasil kajian ini yaitu 2700 kkal. Makna dari batas toleransi
wbuh it ialah: apabila kurang, masih merasa lapar; apabila lebih
akan merasa terlalu kenyang. Maka dirasa perlu adanya kajian le-
bih lanjut tentang metode penentuan angka kecukupan .energi
dalam kondisi empirik-faktual dengan wawasan dtmen& wakm
bcd\czlanjumn (sustainable),

Upah buruh-iani masih di bawah nilai upah mm:mum yang
sesuai dengan norma hak dan kewajiban (79%) meskipun ‘sudah

sesual dengan norma sosial yang ada. Meskipun buruh-rani
mampu menantang kehidupan berat dengan mengerahkan secara
maksimal potensi sumberdaya keluarganya, nanmun hanya dapat
menempatkan dird dalam status ekonomi "nyaris miskin". Pekei-

23, Edmundson, foc.cif.
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= _}aan sebagaz bumh ani sangat luas spektmmnya mehpuu jenis

i _{enaga ‘(dari anak-anak sampai lanjut usia, laki-laki dan perem-
" puan, pendidikan yang beravariasi, keterampilan yang diperoleh
' :turun temurun) waktu keqa musiman, keragaman budidaya ko-

' _onclm yang makm kompe[mf (per—

' i'seca:a umum (general) di sektor pertanian. Yang diperlukan

“adalah panduan metcdologi -penentuan upah minimum yang
. mencerminkan norma hak, kewajiban dan.pemerataan. (keadilan)

Cyang, bersifat akomodatif terhadap-situasi dan-kondisi yang spesi-

.' fik. Dalam upaya mengant:&pa& era - agro—mdusm dan agro ...

wisata, kiranya perlu dirintis suatu kajian ‘untuk menyusun pan-
duan tersebut.@

: kit tetapi-penawaran makin banyak). .
ngazkah muskil untuk menemukan upah minimum
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